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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi guru dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas VA SD Negeri 55/I Sridadi dalam 
penerapan pembelajaran menggunakan pendekatan tematik terpadu (terintegrasi). 
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi, 
artinya bahwa penelitian ini menggali infomasi berupa fenomena atau kejadian 
yang ilmiah dan sebenar-benarnya untuk dipresentasikan secara data kualitatif. 
Data penelitian diperoleh melalui proses triangulasi yang terdiri atas analisis data 
observasi, wawancara dan dokumentasi aktivitas pembelajaran yang merujuka pada 
topik penelitian. Guru memiliki strategi yang terpola dan terus berkembang dalam 
menanamkan keterampilan berpikir kritis siswa berupa: keterampilan 
menghadirkan masalah, menentukan informasi yang relevan dan membuat 
kesimpulan dam pemecahan masalah dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Kata Kunci: Startegi Guru, Keterampilan Berpikir Kritis 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia saat ini menganut pada sistem Kurikulum 2013 
(diterbitkan tahun 2013) sebagai bentuk revisi dan pengembangan kurikulum 
sebelumnya. Kurikulum 2013 mengarah pada pencapaian penanaman karakter 
berdasarkan kompetensi siswa. Penerapan Kurikulum 2013 disertai perangkat yang 
tepat mencapai tujuan berupa pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan tematik 
terpadu (integratif). “Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 
pelajaran ke dalam berbagai tema. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua 
hal, yaitu: inetegrasi ranah kompetensi dalam pembelajaran (sikap, pengetahuan 
dan keterampilan) dan integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema 
berfungsi sebagai alat pemersatu materi yang beragam dari berbagai mata pelajaran. 
Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang dan dikemas 
berdasarkan tema-tema tertentu serta pembahasan dari berbagai mata pelajaran” 
(Kemendikbud, 2013:9). Disinilah peran guru dipresentasikan sebagai kunci dari 
pembelajaran. “Guru memiliki peran dalam pengembangan kreativitas siswa 
selama proses pembelajaran” (Widyastuti, 2017). Mengkaji hal demikian, 
keterampilan yang dinilai foundamental adalah berpikir kritis. Fuadi, dkk (2016:66) 
menerangkan bahwa “Kemampuan berpikir seorang individu yang kritis menjadi 
kompetensi strategis untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan 
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Selain itu, “guru memiliki peran sebagai pemberi motivasi/dorongan dalam 
mengambangkan sikap dan tingkah laku untuk menguasai kompetensi” (Sdit et al., 
2008). 
Keterampilan berpikir kritis menjadi kompetensi yang mendasar dan 
potensial pada diri manusia untuk berpikir secara logis, dinamis dan terkonsep. 
“Berpikir kritis adalah proses berpikir yang kompleks untuk mengkaji gagasan-
gagasan secara sistematis” (Kritis et al., n.d.). Mengkaji teori (Zubaidah, 2010) 
menyatakan bahwa “langkah dalam berpikir kritis dikelompokkan menjadi tiga, 
yaitu: pengenalan masalah (defining/clarifying problems), menilai informasi 
(judging information), dan memecahkan masalah atau menarik kesimpulan (solving 
problems/drawing conclusion). Dalam pengimplementasian keterampilan bepikir 
kritis, siswa mampu menerima dan menganalisis ilmu pengetahuan secara kritis, 
mengolah informasi secara baik untuk merekonstruksi pola pikir serta mengambil 
keputusan secara rasional dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
“Berpikir kritis merupakan upaya pendalaman kesadaran serta kecerdasan 
membandingkan beberapa untuk menghasilkan kesimpulan dalam pemecahan 




Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode ini dipilih karena 
tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti dan mendeskripsikan fenomena yang 
terjadi pada subjek penelitian secara holistik dalam konteks dan metode yang 
alamiah. Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah Purposive Sampling, 
artinya sampel dipilih dan ditentukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
sesuai tujuan penelitian sehingga dipilih guru yang dinilai telah mampu 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran. Sehingga 
peneliti melaksanakan penelitian dengan sampel guru kelas VA SD Negeri 55/I 
Sridadi. Implementasinya adalah penelitian ini mengkaji peran guru 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking) pada 
pembelajaran tematik siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi. Peneliti 
berperan sebagai instrumen utama, sebagaimana pendapat Sugiyono (M, 2016) 
menyatakan bahwa “The researcher is the key instrument”.  Data penelitian 
diperoleh dari proses observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan sehingga 
peneliti menggunakan teknis analisis data Triangulasi teknik sesuai tahap 
pemerolehan data. Hingga akhirnya data yang diperoleh dianalisis dan dilaporkan 
dalam bentuk deskriptif. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pengambilan data penelitian dilakukan melalui proses observasi, wawancara 
dan analisis dokumentasi untuk menganalisis peran guru pada proses pembelajaran 
tematik di kelas VA SD Negeri No. 55/I Sridadi. Temuan data penelitian merujuk 
pada analisis indikator keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran tematik di 
kelas VA SD Negeri No. 55/I Sridadi yang dijabarkan sebagai berikut: 
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Pembelajaran dimulai dengan membimbing siswa untuk mengamati 
gambar, teks atau media yang tercantum pada buku siswa. Guru 
membiasakan siswa untuk memiliki rasa ingin tahu dimulai sejak dini, 
ditujukan dengan merangsang siswa untuk membaca teks, mengamati 
gambar hingga mencoba sebagaimana penerapan pendekatan saintifik 
(alamiah). “Pembelajaran selalu berangkat dari masalah yang akan 
dipelajari sebagai topik pembelajaran. Untuk menemukan masalah yang 
dipelajari, saya mengajak siswa untuk mengamati gambar terlebih dahulu 
yang ada pada buku. Gambar berfungsi untuk memancing rasa ingin tahu 
siswa. Hal demikian didukung dengan daya imajinasi siswa untuk cepat 
menerima informasi dari mengamati, maka guru tidak boleh membatasi 
imajinasi anak” (Wawancara guru, 2/12/2019). Guru membimbing siswa 
untuk menemukan masalah yang dipelajari dalam setiap tema/ topik 
pembelajaran dengan cara menentukan ide pokok/gagasan utama, kata 
kunci hingga menggaris bawahi setiap temuan masalah. Penemuan masalah 
yang disampaikan siswa menunjukkan kemampuan dalam menerima 
informasi melalui mengamati dan membaca. Guru S berupaya membangun 
keterampilan siswa dalam membandingkan setiap masalah yang ditemukan 
dengan menekankan kembali dan mengembalikan masalah pada konsep 
secara berulang-ulang agar tertanam konsep yang tepat tanpa menyalahkan 
dan membatasi kreatifitas siswa dalam berpikir. 
Pembelajaran tematik menghadirkan pembelajaran yang 
menggabungkan beberapa mata pelajaran pada pembahasan Kompetensi 
Inti dan Kompetensi dasar secara berkesinambungan dan terkait. Guru 
melaksanakan pembelajaran dengan menghadirkan masalah melalui media 
gambar, teks bacaan ataupun alat peraga untuk proses mengidentifikasi 
masalah selama pembelajaran. Setelah mengidentifikasi masalah, guru 
meminta siswa untuk menganalisis dengan membandingkan informasi yang 
ditemukan oleh masing-masing siswa. Proses membandingkan ditujukan 
untuk melihat setiap perbedaan setiap temuan dari masalah saat 
pembelajaran. Aktualisasi proses berpikir kritis tergambar dari proses siswa 
bertanya. Guru merangsang siswa untuk bertanya dengan memberikan 
kesempatan siswa menyampaikan pertanyaan berdasarkan masalah yang 
ditemukan. Tahap ini menunjukkan keterampilan siswa dalam menemukan 
masalah yang dibahas. “Berpikir kritis sebenarnya kemampuan untuk 
tanggap, anak cepat dalam menanggapi pertanyaan dan masalah” (Guru S, 
4/12/2019). Guru memberikan perlakuan yang lebih pada siswa tertentu 
berupa mengutamakan kesempatan dan membujuk siswa dengan tujuan 
agar semua siswa berani menyampaikan pertanyaan. 
 
2) Strategi guru dalam mengembangkan keterampilan siswa menilai 
informasi yang relevan 
Masalah yang ditemukan oleh siswa melalui kata-kata kunci dan 
kalimat tertentu yang digaris bawahi menjadi hasil temuan siswa dari proses 
mengamati dan membaca. Guru membimbing siswa untuk mampu 
mengidentifikasi masalah kemudian mencari dan menentukan informasi 
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masalah dikembalikan pada informasi yang terkandung pada gambar dan 
teks bacaan. Aktivitas siswa menggali dan menunjukkan informasi pada 
media pembelajaran untuk menganalisis kebenaran, ketepatan dan 
keterkaitan informasi terhadap fakta yang dipelajari. Siswa 
mengidentifikasi ketepatan/kesesuaian informasi yang ditemukan dilakukan 
dengan cara menggali informasi yang terkandung pada media pembelajaran 
kemudian disesuaikan dengan temuan siswa. Dalam menyampaikan 
pendapat, guru menggiring siswa untuk memahami isi teks bacaan. Untuk 
memastikan hal tersebut, maka guru menanyakan letak informasi tersebut 
dituliskan. Sehingga siswa memiliki alasan untuk mengangkat temuannya 
sebagai informasi yang penting. Kemudian guru memberikan motivasi pada 
siswa agar berani menyampaiakan pendapatnya. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menyampaikan setian temuan informasi. 
Guru meminta siswa untuk mengamati dan menganalisis setiap informasi 
yang disampaikan agar siswa dapat menilai persamaan dan perbedaan 
informasi yang disampaikan teman-temannya. 
 
3) Strategi guru dalam mengembangkan keterampilan siswa menarik 
kesimpulan/memecahkan masalah 
Selama observasi di kelas, peneliti mengamati aktivitas guru yang 
mengajak siswa untuk bercerita dengan membuat ringkasan/rangkuman 
tentang pengalaman selama pembelajaran kemudian menyampaikannya. 
Selain itu, guru memberikan beberapa pertanyaan yang ditujukan untuk 
melihat pengalaman belajar siswa. Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan dengan menghubungkan setiap temuan informasi 
penting. Siswa diarahkan untuk merangkai seluruh temuan menjadi kalimat 
yang merangkum semua isi paragraf yang dinamakan kesimpulan. Guru 
terlihat melemparkan kesempatan tersebut kepada siswa agar siswa yang 
menyimpulkan pembelajaran. Kesimpulan ditulis dalam satu paragraf. 
Kesimpulan ditulis menggunakan kosakata baru, bacaan dan bahasa siswa 
sendiri tanpa menirukan bahasa dalam teks bacaan. Menurut guru, siswa 
tidak boleh menggunakan kalimat sepeti di buku. Sehingga siswa 
diharuskan mengemabangkan pengetahuan yang dimiliki selama belajar 
sesuai kemampuan masing-masing yang kemudian disampaikan dalam 
bentuk tulisan. Sebagaimana yang tercantum pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada Tema 5 Subtema 3 Pembelajaran ke 6 tercantum 
bahwa: “Guru membimbing siswa untuk mampu menyimpulkan konsep 
pembelajaran menggunakan bahasa siswa sendiri”. Sehingga guru 
memberikan kesempatan siswa menyimpulkan pembelajaran menggunakan 
bahasa/kalimatnya sendiri sesuai dengan pemahaman yang diterimanya. 
 
PEMBAHASAN 
Dari temuan-temuan di atas merujuk pada pencapaian keterampilan siswa 
dalam berpikir secara kritis. Keterampilan berpikir kritis memiliki tiga tahap 
pencapaian dalam proses pembelajaran, yaitu: tahap identifikasi masalah, tahap 
menggali informasi dan tahap pengambilan keputusan. Pada tahap identifikasi 
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media gambar, teks bacaan ataupun alat peraga, kemudian guru meminta siswa 
untuk menganalisis dengan membandingkan informasi. Pembelajaran dilakukan 
dilakukan dengan menghadirkan masalah. Menghadirkan masalah sesuai konsep 
pembelajaran berbasis masalah ditunjukan aktivitas guru menghadirkan masalah 
untuk menjadi fokus pembelajaran. Guru menampilkan keterampilan dalam 
menghadirkan masalah melalui media, buku siswa ataupun alat peraga. Kegiatan 
yang dilakukan siswa dalam mengidentifikasi masalah diantaranya mencari 
kata-kata kunci dan menggaris bawahi informasi penting. Setelah 
megidentifikasi masalah, siswa menyampaikan pertanyaan berdasarkan masalah 
yang ditemukan. Pada tahap ini, guru mengembangkan keterampilan awal siswa 
untuk mengenali masalah yang dipelajari. Hal yang dilakukan oleh guru ini 
senadamengarahkan pada berpikir kritis (critical thinking) adalah kemampuan 
dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang didapat dari hasil 
pengamatan, pengalaman, penalaran maupun komunikasi untuk memutuskan 
apakah informasi tersebut dapat dipercaya sehingga dapat memberikan 
kesimpulan yang rasional dan benar. Untuk itu guru perlu memberikan masalah 
dan siswa menganalisis dan mengevaluasi masalah tersebut. 
Tahap berikutnya terlihat pada aktivitas siswa menggali dan menunjukkan 
informasi yang relevan. Guru meminta siswa untuk mengamati dan menganalisis 
serta menilai persamaan dan perbedaan informasi yang disampaikan. Guru 
memberikan fakta-fakta yang berbeda untuk meningkatkan pemahaman siswa 
dengan keterampilan menghubungkan fakta pada konsep pembahasan. Kegiatan 
ini agar siswa terbiasan dengan berbagai latihan berupa aktivitas yang diberikan 
guru melalui serangkaian fakta-fakta. Kurangnya latihan dan aktivitas dalam 
berpikir kritis juga menjadi penyebab bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
rendah. Sehingga dalam penelitian ini guru juga menghadirkan temuan informasi 
ke dalam lingkungan sekitar siswa sehingga pemahaman masalah dapat 
diterapkan di kehidupan sehari-hari. Kegiatan relevansi masalah menunjukkan 
guru mengaitkan setiap masalah yang dibahas dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Masalah yang dipelajari diberikan gambaran yang berbeda sesuai 
lingkungan di sekitar siswa. Guru menghadirkan beberapa fakta yang berbeda 
untuk dikaitkan dalam suatu konsep yang dipelajari. Selain itu, guru menerapkan 
pembelajaran yang kongkrit serta memperkaya pemahaman konsep siswa 
terhadap masalah yang dipelajari sehingga meningkatkan pemahaman siswa 
serta mengembangkan keterampilan siswa mengatasi masalah berkaitan topik 
pembelajaran pada kehidupan sehari-hari. (Fadhilaturrahmi, 2017) menjelaskan 
bawha pembelajaran harus memperhatikan siswa baik memperhatikan kondisi 
maupun kebutuhan siswa, selain itu dalam pembelajaran harus didukung dengan 
lingkungan belajar yang efektif bagi siswa sehingga membantu proses 
pembelajaran siswa. 
Merefleksi dan membuat kesimpulan dari pembelajaran yang dilaksanakan 
adalah indikator terakhir pada keterampilan berpikir kritis siswa. Refleksi 
memiliki fungsi sebagai tolak ukur keberhasilan kegiatan pembelajaran dengan 
melihat pemahaman atau perkembangan siswa mengenai materi pembelajaran. 
Cara yang dilakukan guru adalah memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menceritakan pengelaman pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk bercerita 
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pembelajaran kemudian menyampaikannya. Menguji kesimpulan berarti 
aktivitas guru memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan temuan-
temuan masalah untuk disimpulkan. Kesimpulan yang dikemukakan oleh siswa 
membutuhkan pembahasan/koreksi bersama-sama agar siswa memhamai 
informasi yang disampaikan. Hal ini untuk melihat kesesuaian dan ketepatan 
kesimpulan mengacu pada proses dan hasil pembelajaran. Sehingga, siswa 
mampu melihat kesimpulan yang tepat sesuai pembelajaran. Setelah kegiatan 
refleksi, guru memberikan kesempatan siswa menyimpulkan pembelajaran 
menggunakan bahasa/kalimatnya sendiri sesuai dengan pemahaman yang 
diterimanya. Aktivitas ini ditujukan untuk melihat pemahaman siswa serta 
keterampilan dalam mengkomunikasikan informasi hasil pembelajaran.  
Guru melaksanakan pembelajaran secara terpola dimulai dengan proses 
menghadirkan masalah, mengaitkan masalah pada lingkungan di sekitar siswa 
(relevansi masalah) hingga menguji ketepatan kesimpulan sebagai bagian 
pemecahan masalah. Menghadirkan masalah membutuhkan keterampilan dalam 
memahami konsep, mendalami materi dan memanfaatkan media pembelajaran. 
Media pembelajaran memiliki peranan yang penting sebagai jembatan 
penyampaian informasi sehingga pembelajaran konkrit tercipta di kelas. Siswa 
cenderung lebih mudah menerima informasi melalui media bahkan pemahaman 
konsep lebih lama dalam diri siswa. Siswa memanfaatkan media pembelajaran, 
seperti: buku siswa, buku referensi di pojok baca, koran dll untuk menemukan 
informasi berkaitan masalah yang dibahas. Hingga ditemukan temuan-temuan 
informasi yang menjadi kesimpulan pembelajaran untuk menjawab masalah 
yang dipelajari. Penggunaan media ini didukung oleh penelitian (Nugroho, 
2016) yang menunjukkan adanya peningkatakan kemampuan berpikir kritis pada 
materi perkalian bilangan bulat menggunakan media pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Deskripsi temuan-temuan penelitian menunjukkan indikator keterampilan 
berpikir kritis, meliputi: mengidentifikasi masalah, menentukan informasi yang 
relevan serta menarik kesimpulan. Guru mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis pada rangkaian proses mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 
mengkomunikasikan pada pencapaian tujuan pembelajaran. Guru melaksanakan 
strategi pembelajaran yang terpola dan berulang-ulang untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Guru memulai pembelajaran dengan 
menghadirkan masalah untuk diidentifikasi menggunakan media pembelajaran, 
membandingkan informasi yang ditemukan untuk melihat perbedaan pada 
temuan siswa. Tahap menentukan informasi yang relevan dilakukan guru dengan 
meminta siswa menggali dan menunjukkan informasi di media pembelajaran 
untuk menilai kebenaran, ketepatan dan keterkaitan informasi terhadap fakta, 
menganalisis persamaan dan perbedaan informasi yang disampaikan. Kemudian 
proses pengambilan keputusan sebagai tahap pemecahan masalah dengan 
membuat refleksi dan kesimpulan pembelajaran.  
Berdasarakan deskripsi di atas, peneliti menemukan strategi guru selama 
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang 
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, terdiri atas: keterampilan 
menghadirkan masalah, keterampilan merelevansi masalah serta menguji 
kesimpulan untuk pemecahan masalah. Strategi pembelajaran tersebut, 
dilakukan guru secara terpola/berulang-ulang didukung peran media 





Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang telah disampaikan di atas, maka 
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1) Bagi sekolah 
Kebijakan sekolah dirasa perlu mengarah pada peningkatan keterampilan 
guru dalam implementasi pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa sesuai perkembangan zaman/modernisasi. 
2) Bagi Guru 
Guru perlu terus berinovasi dalam mengajar, penguasaan kompetensi 
pedagogik guru, terutama keterampilan berpikir kritis mencakup seluruh 
indikator di dalamnya dari berbagai sumber informasi.  
3) Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian yang sejalan dan sesuai 
dengan konteks penerapan pembelajaran yang mengarah pada pengembangan 
keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian digunakan secara bijak dan 










Volume. 5, Nomor 2  Oktober 2020  
ISSN: 2685-8312 (online) 
ISSN: 2527-5445 (cetak 
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW 
  
ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar 
FAKULTAS DHARMA ACARYA  






Fadhilaturrahmi. (2017). Jurnal basicedu. Jurnal Basicedu, 1(1), 1–9. 
Kritis, B., Dalam, S., & Pembelajaran, P. (n.d.). Peran guru dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran. 13. 
M, D. N. (2016). Analysis of Teacher Learning Strategy in Developing Critical 
Thinking Skills of Elementary School. 1996, 65–73. 
Nugroho, R. (2016). PENGGUNAAN MEDIA KANCING MAGNETIK UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA MATERI 
PERKALIAN BILANGAN BULAT Rivo Nugroho Ris Tina Setyawati 
berpikir kritis , lebih meningkatkan karakteristik khususnya dalam 
menghadapi , memanfaatkan informasi , m. Jurnal Pendidikan (Teori Dan 
Praktik), 1, 183–189. 
Sdit, B., Al, S., Masjid, K., Muthi, A., Makalah, A., Dasar, S., Setiap, L. B., 
Walgito, B., & Izzaty, R. E. (2008). Peran Guru Dalam Mengembangkan 
Kepedulian. 12(2), 166–173. 
Suardi, A. (2018). Profesi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan. Juhji. 
Profesi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan, 5(1), 16–24. 
Widyastuti, R. (2017). Peran Guru Dalam Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran Matematika Di Sd N 2 
Lumbungkerep. 53(9), 1–30. 
https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 
Zubaidah, S. (2010). Berpikir Kritis : Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi. 
Makalah Seminar Nasional Sains Dengan Tema Optimalisasi Sains Untuk 
Memberdayakan Manusia Pascasarjana Unesa, 16(2009), 1–14. 
 
